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5.1 KESIMPULAN

1. Evaluasi kinerja metoda Anaiisis Pengakiifan Neutron dari aspek metodologis meliputi
uji kestabilan alat, Figure oﬁMei‘ir (FOM), Critical Level (Lg), Detection Limit (Lp)
dan Determination Limit (Lg). Uji kestabilan alat yang dilakukan diperoleh hasil
xz;.,i,mg lebih begar dari x{ab; = 3,84 ini memperlihatkan bahwa alat dalam keadaan
stabil. Kemampuan alat vkur atan Figure of Merit (FOM) yang digunakan mampu
mendeteksi mulai orde 107 g {milisekon) karena cacah latar yang ada kecil. Untuk
Critical Level dan Detection j_'_if'mif mempunyai kadar terendah pada taraf signifikansi
95 % kecuali unsur Hg di bawah taraf signifikansi 95% disebabkan karena cacah lafar
Hg culap besar. Critical Leygl memperlihatkan hasil pencacahan mampu terdeteksi
sampai 0,07 ppb dan Detection Limit mampu 0,14 ppb dan hasil analisis diperoleh
lebib besar dari nilai Critical Level.. Determination Limit (Ly diperoleh ketelitian
pengnkuran hingga orde 107 s#mpaj 102 ppb.

2. Angka penyimpangan kadar dalam penelitian dengan kadar dalam sertifikat sebesar
24,22% hingga lebih besar ﬁﬂ‘% untuk sertifikat CASS3  dan 1641b serta vntuk
serfifikat Buffalo River 2704 angka penyimpangannya sebesar 15,17% hingga lebih
begar 30% |

3. Agpalisis kuantifatif dengan méﬁggtulakan tiga cara yaitu absolut, komparatif dan relatif
Presisi yang diperoleh untuk cara absolut hampir sama. dengan komparafif berkisar
0,01% hingga 99,00% dan relatif berkisar 0,01% hingga 0,16%.

4. Alat dalam kondisi stabil dengan kemampuan mendeteksi dengan orde milidetik dan
wiluk data hasil  analisis di atas Critical Level dan Detection Limit serta
Determination  Limit mampy 107 sampai 107 ppb. Angka penyimpangan dengan
sertifikat berkisar antara 15,17 % sampai lebih besar 50%. Presisi hasil analisis

berkisar 0,01% sampati 99,00%.
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3.2 SARAN

Pertn  dilakukan penelitian selanjutnya mengenai  analisis metods ”Amnalisis

Pengaktifan Neulron” yang diharapkan miarmpu menilai baik atan tidak metoda ini.






